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Abstrak − Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan hal penting dalam perekonomian Indonesia, khususnya dalam 
meningkatkan lapangan pekerjaan dan mendukung perkembangan ekonomi lokal. Perkembangan teknologi digital memberikan 
peluang bagi UMKM untuk membangun identitas usaha dalam strategi digital branding. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan peran website sebagai media digital branding pada UMKM Ayam Geprek Dini yang berlokasi di Sidenreng Rappang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan SLDC dengan metode pengembangan sistem Waterfall  yang mencakup tahap Requirement 
Analysis, Design, Coding, dan Testing. Website dikembangkan menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript sebagai media informasi, 
promosi, serta pemesanan produk secara daring. Pengujian sistem dilakukan melalui blackbox testing dan usability testing 
menggunakan kuesioner skala Likert untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan, hasil pengujian Blackbox memperoleh 19 skor 
pengujian dari 19 skor maksimal, yang menunjukkan bahwa seluruh fitur website berfungsi dengan baik tanpa kesalahan signifikan. 
Selain itu, hasil usability testing memperoleh persentase kelayakan sebesar 86% yang termasuk dalam kategori sangat layak. Temuan 
ini menunjukkan bahwa website tidak hanya berperan sebagai sarana informasi dan transaksi, tetapi juga efektif dalam memperkuat 
digital branding, meningkatkan visibilitas usaha, serta memudahkan  konsumen dalam mengakes produk dan layanan. Dengan 
demikian, website dapat menjadi solusi strategis bagi UMKM kuliner dalam menghadapi persaingan bisnis di era digital. Penelitian 
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan website dengan penambahan fitur QR code yang terhubung langsung ke halaman 
pemesanan atau informasi produk, sehingga memudahkan pelanggan dalam mengakses layanan dan meningkatkan efektivitas promosi 
digital di era modern. 

Kata Kunci: UMKM;  Digital branding; Website; Black box; Usability  

Abstract − Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) are important in the Indonesian economy, especially in increasing 
employment and supporting local economic development. The development of digital technology provides opportunities for MSMEs to 
build a business identity in digital branding strategies. This research aims to develop the role of the website as a digital branding 
media for Ayam Geprek Dini MSMEs located in Sidenreng Rappang. This study uses the SLDC approach with the Waterfall system 
development method which includes the Requirement Analysis, Design, Coding, and Testing stages. The website is developed using 
HTML, CSS, and JavaScript as a medium for information, promotion, and online product orders. The system test was carried out 
through blackbox testing and usability testing using a Likert scale questionnaire to measure the level of ease of use, the results of the 
Blackbox test obtained 19 test scores out of a maximum score of 19, which shows that all website features function properly without 
significant errors. In addition, the results of the usability testing obtained a feasibility percentage of 86% which is included in the very 
feasible category. These findings show that websites not only act as a means of information and transactions, but are also effective in 
strengthening digital branding, increasing business visibility, and making it easier for consumers to purchase products and services. 
Thus, websites can be a strategic solution for culinary MSMEs in facing business competition in the digital era. The next research is 
suggested to develop a website with the addition of a QR code feature that is directly connected to the order page or product 
information, so as to make it easier for customers to access services and increase the effectiveness of digital promotions in the modern 
era. 
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1. PENDAHULUAN  
 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan hal penting dalam perekonomian Indonesia, khususnya 

dalam meningkatkan lapangan pekerjaan dan mendukung perkembangan ekonomi lokal [1]. Meskipun memiliki potensi 
besar, UMKM masih menghadapi berbagai kendala keterbatasan modal, ketidakpastian pasar, serta persaingan yang 
sangat ketat. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah UMKM mencapai 64 juta [2]. Angka ini mencapai 99,9% dari 
seluruh bisnis di Indonesia. Dalam menjalankan usahanya, pelaku usaha harus mampu memenuhi kebutuhan konsumen 
secara berkelanjutan [2]. Penggunaan internet di Indonesia terus meningkat, sehingga memberikan peluang bagi UMKM 
untuk memperluas jangkauan pasar melalui media digital. Indonesia tercatat memiliki 200 juta pengguna internet, 
sehingga menempatkannya sebagai salah satu negara dengan tingkat penggunaan internet tertinggi di kawasan Asia 
Tenggara [3]. Namun, penyebaran akses internet di Indonesia masih belum merata di seluruh wilayah.  

Pemasaran merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam strategi perusahaan untuk menjalankan 
kegiatan usahanya, terutama yang berkaitan langsung dengan konsumen [4].Strategi promosi berbasis digital dinilai lebih 
efesien, interaktif, dan mampu menyesuaikan kebutuhan konsumen modern [5]. Dalam konteks pemasaran digital, website 
menjadi salah satu media yang memberikan banyak keuntungan bagi UMKM. Website merupakan sebuah tempat yang 
menampilkan informasi elemen data berupa teks, gambar, dan animasi yang dapat diakses secara online [6]. Website 
mampu menyediakan informasi produk secara lengkap, terstruktur, dan mudah diakses kapan saja. Selain itu, website 
mendukung aktivitas promosi dengan biaya yang rendah,  memperluas jangkauan pasar tanpa batas geografis, serta 
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membantu pelaku usaha mengelola data dan komunikasi dengan konsumen. UMKM yang memanfaatkan website 
memperoleh berbagai manfaat, antara lain menekan biaya promosi, memudahkan konsumen dalam menemukan produk 
yang dibutuhkan, menyajikan informasi produk secara transparan dan berkelanjutan, serta memungkinkan pelaku usaha 
menerima umpan balik dari konsumen [4]. Dengan fitur seperti katalog produk, informasi kontak, dan pemesanan online, 
website mampu meningkatkan profesionalitas UMKM sekaligus mempermudah upaya promosi dan mempermudah 
transaksi.  

Ayam Geprek merupakan salah satu UMKM kuliner yang belakangan ini menjadi viral secara umum karena cita 
rasa sambalnya yang khas serta strategi pemasaran yang aktif di media sosial, salah satunya yaitu usaha Ayam Geprek 
Dini yang berlokasi di Pangkajene Sidrap. Meskipun dikenal luas UMKM ini masih menghadapi beberapa permasalahan, 
terutama terkait promosi yang belum optimal, dan kesulitan menjangkau pelanggan di luar area tertentu. Berdasarkan 
kendala tersebut, penelitian ini memilih Ayam Geprek Dini sebagai objek penelitian untuk menganalisis pengaruh digital 
branding terhadap perkembangan UMKM di Pangkajene Sidrap. Selain itu, pembuatan website dirancang sebagai solusi 
digital yang dapat membantu penyampaian informasi secara lebih terstruktur, memperluas jangkauan promosi, serta 
meningkatkan aksebilitas pelanggan terhadap layanan dan produk yang ditawarkan. Dengan adanya website, UMKM bisa 
meningkatkan keuntungan, dan bisa mendorong kewirausahaan [8]. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Emi Elistianingsih dkk [9], menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan 
mampu mempermudah proses pembuatan akun, pengelolaan serta publikasi produk, pengelompokan kategori UMKM, 
dan penyediaan akses informasi yang terbuka bagi masyarakat. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Dimas Irawan Ihya 
dkk [10], menunjukkan bahwa website dimanfaatkan sebagai media utama dalam kegiatan promosi dan penjualan produk 
madu Fatikha Sweet Honey. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Jofret Umbu Soru Peku Djawang dkk [11], 
menunjukkan bahwa penerapan website mampu meningkatkan pemahaman mitra terhadap model pemasaran produk 
secara daring, serta mengoptimalkan pemanfaatan toko online sebagai media penjualan dan promosi produk Flobamora 
Collection. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Rina Noviana dkk [12], menunjukkan bahwa keberhasilan 
pengembangan website aplikasi UMKM Larizza Kitchen sebagai media pemasaran dan penjualan produk snack kue, yang 
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan UMKM tersebut. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ni Putu Nita 
Anggraini dkk [13], menunjukkan bahwa penerapan  website sebagai media pemasaran mampu mendorong peningkatan 
penjualan UMKM secara konsisten, yaitu sebesar 8,29% per bulan.  

Gap penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa studi terdahulu sudah 
membahas penggunaan website untuk membantu UMKM dalam mempromosikan produk, mengelola informasi, dan 
meningkatkan penjualan. Namun, belum ada yang menyoroti bagaimana website dapat digunakan untuk membangun 
digital branding pada UMKM kuliner yang sedang  berkembang seperti Ayam Geprek Dini. UMKM ini membutuhkan 
cara promosi yang lebih terarah dan mampu menjangkau pelanggan yang lebih luas. Karena itu, penelitian ini hadir untuk 
mengisi bagian yang belum dibahas yaitu dengan melihat peran digital branding dan membuat website yang dapat 
membantu meningkatkan promosi, memperkuat identitas usaha, serta mempermudah pelanggan dalam mengakses 
layanan Ayam Geprek Dini. 

Penelitian ini muncul dari perhatian terhadap Ayam Geprek Dini yang diminati banyak masyarakat namun masih 
menghadapi kendala dalam memperluas jangkauan pelanggan karena promosi yang belum maksimal. Saat ini, terdapat 
4,96% UMKM di indonesia yang menggunakan media website, 6 dari 10 konsumen terbukti lebih memilih melakukan 
pembelian terhadap produk yang memiliki website resmi [14]. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan memahami 
bagaimana sebuah website sangat berpengaruh dalam membantu identitas digital Ayam Geprek Dini serta mendukung 
promosi yang lebih terarah dan mudah diakses. Penelitian ini juga diharapkan memberi manfaat bagi pelaku UMKM yang 
ingin berkembang melalui media digital, terutama dalam memudahkan konsumen mengenal produk, mendapatkan 
informasi, dan melakukan pemesanan. Dari proses penelitian dan pembuatan website, kami berharap bahwa media digital 
ini mampu menyajikan informasi dengan lebih jelas, meningkatkan visabilitas Ayam Geprek Dini di dunia online, serta 
membantu usaha tampil lebih profesional dan mudah dijangkau oleh pelanggan dari berbagai daerah. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
 Penelitian ini menerapkan pendekatan SLDC dengan metode pengembangan sistem Waterfall, yaitu metode yang 
memiliki tahapan berurutan kerja yang tersusun secara berurutan dan sistematis mulai dari analisis kebutuhan hingga 
pemeliharaan sistem [15]. Metode ini dipilih karena dinilai sesuai untuk pengembangan website yang membutuhkan 
perencanaan terstruktur dan hasil akhir yang stabil. Pada penelitian ini, metode Waterfall digunakan untuk 
mengembangkan website digital branding UMKM Ayam Geprek Dini sebagai solusi untuk memperkuat identitas digital, 
meningkatkan visibilitas usaha, serta mempermudah konsumen dalam mengakses informasi produk. Tahapan dalam 
metode Waterfall meliputi Requirement Analysis, Design, Coding, dan Testing. 
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Gambar 1. Alur penelitian[15] 

 

2.1 Requirement Analysis 

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan penelitian serta merumuskan langkah-langkah yang diperlukan 
dalam pengembangan website Ayam Geprek Dini. Berdasarkan permasalahan, UMKM ini masih menghadapi kendala 
dalam penyampaian informasi dan promosi yang belum optimal, sehingga diperlukan solusi digital yang mampu 
memperluas jangkauan dan meningkatkan aksebilitas layanan bagi pelanggan.  

2.2 Design  

Pada tahap ini dilakukan proses perancangan sistem yang menjadi dasar sebelum masuk ke tahap pembuatan kode 
program. Perancangan dilakukan untuk menggambarkan alur kerja website secara menyeluruh agar setiap proses dapat 
dipahami dengan jelas.  

2.3 Coding 

Pada tahap ini, desain sistem yang telah dibuat diimplementasikan ke dalam kode program. Pengembangan website 
dilakukan menggunakan kombinasi HTML, CSS, dan JavaScript sebagai teknologi utama dalam membangun antarmuka 
dan fungsionalitas website. 

2.4 Testing 

Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem untuk memastikan seluruh fitur berfungsi sesuai dengan perancangan yang 
telah dibuat. Pengujian dilakukan menggunakan metode blackbox, yaitu dengan mengevaluasi fungsi utama sistem tanpa 
memperhatikan struktur kode program. Selain itu, dilakukan uji usability testing untuk mengukur tingkat kemudahan 
penggunaan sistem dari  perspektif pengguna. Pengujian ini melibatkan beberapa pengguna yang diminta mencoba 
seluruh fitur sistem dan memberikan penilaian terkait kemudahan navigasi, kejelasan informasi, dan kenyamanan antar 
muka.  

a. Pengujian Blackbox Testing 
Tabel 1. Pengujian Blackbox Testing [16]  

No Kegiatan Fungsi Pertanyaan 
Hasil 

Ya Tidak 
1. Halaman 

Website 
Tampilan Menu Utama Apakah website menampilkan menu 

utama (beranda, menu, tentang kami, 
layanan, cabang & peta, kontak) dengan 
baik? 

  

2 Halaman 
Website  

Akses halaman beranda Apakah halaman beranda dapat diakses 
dengan baik? 

  

  Akses halaman menu Apakah halaman menu dapat diakses 
dengan baik? 

  

  Akses halaman tentang 
kami 

Apakah halaman tentang kami dapat 
diakses dengan baik? 

  

  Akses halaman layanan Apakah halaman layanan dapat diakses 
dengan baik? 
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No Kegiatan Fungsi Pertanyaan 
Hasil 

Ya Tidak 
  Akses halaman cabang & 

peta 
Apakah halaman cabang & peta  dapat 
diakses dengan baik? 

  

  Akses halaman kontak Apakah halaman kontak dapat diakses 
dengan baik? 

  

3. Navigasi 
Website 

Menu navigasi Apakah menu navigasi berfungsi dengan 
baik dan mudah digunakan? 

  

  Link antar halaman  Apakah setiap link mengarah ke halaman 
yang benar? 

  

4. Fitur website  Kelengkapan fitur Apakah semua fitur utama website 
tersedia dan berfungsi degan baik? 

  

5. Informasi 
website 

Informasi menu Apakah informasi menu dan harga 
ditampilkan dengan jelas dan benar? 

  

  Informasi kontak Apakah informasi kontak usaha 
ditampilkan dengan benar? 

  

6. Kinerja sistem Bebas error Apakah website berjalan tanpa error atau 
bug? 

  

  Respon sitem  Apakah website merespon setiap aksi 
pengguna dengan baik? 

  

7. 
 

Interaksi 
pengguna 

Tombol/link Apakah tombol dan elemen interaktif 
berfungsi dengan baik? 

  

  Kemudahan penggunaan Apakah website mudah digunakan oleh 
pengguna baru? 

  

8. Kesesuaian 
fungsi 

Kebutuhan pengguna Apakah website sesuai dengan 
kebutuhan pengguna? 

  

9. Kesesuaian 
website 

Relevansi fitur Apakah semua fitur yang tersedia 
relevan dan tidak membingungkan? 

  

10. Evaluasi umum Kepuasan pengguna Apakah secara keseluruhan website 
berfungsi dengan baik dan memuaskan? 

  

  
Pengujian Blackbox dilakukan untuk menilai tingkat kesesuaian fungsi sistem dengan kebutuhan yang telah dirancang. 
Pada pengujian ini digunakan skala pengukuran Guttman, yang bertujuan untuk memperoleh jawaban yang bersifat tegas 
terhadap masalah yang diajukan, serta untuk menjawab setiap pilihan dengan jawaban “Ya” atau “Tidak”  [17]. Jawaban 
“Ya” diberikan apabila fungsi yang diuji beroperasi sesuai dengan hasil yang diharapkan, sedangkan jawaban “Tidak” 
diberikan apabila fungsi tersebut tidak berjalan dengan semestinya[18].                                                                                                                               

Untuk mengetahui tingkat feature completeness, digunakan rumus perhitungan sebagai berikut: 

   X = I/P     (1)                                                                                                                                                                     

Keterangan:  
I = Jumlah fitur yang berhasil di implementasikan  
P = Jumlah fitur yang didesain 

b. Usability Testing 

Tabel 2. Pembagian kategori skala Likert [16]  

Kategori Skor 

Sangat setuju 5 
Setuju 4 

Kurang setuju 3 
Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 
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Tabel 2 menunjukkan pembagian kategori skala Likert yang digunakan dalam pengukuran usability sistem. Skala Likert 
digunakan untuk mengetahui tingkat persetujuan responden terhadap setiap pernyataan yang diajukan, dengan rentang 
nilai 1 sampai 5, yang menunjukkan tingkat persetujuan responden dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju [19]. 
Skala ini digunakan sebagai dasar dalam pemberian skor pada kuesioner usability. 
Berdasarkan skor total dan skor yang diharapkan tersebut, persentase kelayakan usability sistem ditentukan dengan 
persamaan berikut: 

 

Persentase Skor = !"#$	&#&'(
!"#$	)*+'$',"'-

 × 100%              (2)                                                                          
   

Tabel 3. Konversi kuantitatif dari persentase kelayakan [16]  

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 menunjukkan konversi kuantitatif dari nilai persentase kelayakan ke dalam kategori penilaian usability. Konversi 
ini digunakan untuk menentukan tingkat kelayakan sistem berdasarkan hasil perhitungan persentase yang diperoleh dari 
skor total responden dibandingkan dengan skor maksimal yang diharapkan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Requirement Analysis 

Tahap analisis kebutuhan merupakan tahap awal pengembangan sistem yang bertujuan untuk mengidentifikasi 
permasalahan UMKM Ayam Geprek Dini, yaitu promosi belum optimal, keterbatasan jangkauan pemasaran, serta belum 
adanya media digital yang menyajikan informasi usaha secara lengkap dan terstruktur. Pada tahap ini, peneliti 
mengumpulkan data melalui observasi dan wawancara untuk mengetahui kebutuhan fungsional  dan non fungsional 
sistem, seperti penyediaan informasi produk, tampilan menu yang terstruktur, akses lokasi usaha, serta fitur pemesanan 
yang mudah digunakan. Berdasarkan hasil analisis, sistem yang dikembangkan berupa website informasi dan promosi 
sebagai media digital branding, yang memungkinkan pengguna mengakses usaha, menu dan harga, profil, layanan, lokasi, 
kontak, serta melakukan pemesanan melalui WhatsApp. Sementara itu, pemilik usaha dapat mengelola dan memperbarui 
konten agar informasi tetap akurat. Hasil analisis kebutuhan ini menjadi dasar dalam tahapan pengembangan selanjutnya, 
yaitu perancangan, pembuatan kode program, dan pengujian sistem, yang divisualisasikan dalam diagram alur penelitian. 

3.2 Design              

Perancangan dilakukan untuk menggambarkan alur kerja website secara menyeluruh agar setiap proses dapat dipahami 
dengan jelas. Flowchart yang disusun memvisualisasikan urutan aktivitas mulai dari pengguna membuka halaman utama 
hingga mengakses halaman menu dan contact. Flowchart ini menjelaskan navigasi sistem, meliputi tampilan awal pada 
halaman home, pemilihan menu oleh pengguna, proses menuju halaman menu untuk melihat daftar produk yang tersedia, 
halaman tentang kami untuk mengetahui informasi lengkap mengenai usaha, pada halaman cabang dan peta pengguna 
dapat melihat cabang usaha beserta lokasinya, serta halaman contact yang menyediakan informasi kontak usaha. Setiap 
alur ditampilkan secara berurutan sehingga struktur sistem mudah dipahami dan meminimalkan kesalahan pada tahap 
implementasi. 

Persentase skor Kategori 

81-100 Sangat layak 
61-80 Layak 
41-60 Cukup layak 
21-40 Tidak layak 
<21 Sangat tidak layak 
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Gambar 2. Flowchart (hasil olah data) 

3.3 Coding 

Tahapan pengodean dilakukan setelah tahap design selesai. Pada tahap ini, rancangan sistem yang telah dibuat kemudian 
diterjemahkan ke dalam bentuk program. Proses pengembangan website dilakukan dengan menggunakan kode HTML, 
CSS, dan JavaScript sebagai komponen utama dalam membangun tampilan antarmuka serta mengimplementasikan fungsi 
sistem agar sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 
Gambar 3. Coding Website Ayam Geprek Dini 
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3.3.1 Front End 

Pembuatan website dilakukan menggunakan code editor Visual Studio Code. Website ini dibangun dengan struktur 
halaman yang terdiri dari HTML sebagai kerangka utama tampilan , CSS sebagai pengatur gaya dan desain visual, serta 
JavaScirpt sebagai penggerak interaksi pada website. Seluruh tampilan, seperti home, menu, tentang kami, cabang & peta 
dan kontak, disusun menggunakan HTML dan diperindah dengan CSS agar responsif dan mudah digunakan. JavaScript 
digunakan untuk menampilkan data produk secara dinamis, mengatur navigasi, serta menghubungkan pengguna ke 
WhatsApp untuk proses pemesanan. 

3.3.2 Back End  

Website ini menggunakan JavaScript sebagai back end untuk mengelola seluruh proses pengolahan data. Seluruh fungsi 
pengelolaan konten, seperti penambahan, perubahan, dan penghapusan data, serta dijalankan melalui JavaScript. Dengan 
penggunaan JavaScript pada back end, proses pengelolaan data dapat berjalan secara efesien dan terintegrasi tanpa 
memerlukan teknologi back end tambahan. 
 
Setelah proses pengodean selesai, program dijalankan pada browser/Google Chrome untuk memastikan seluruh fungsi 
berjalan dengan baik serta tampilan sesuai dengan perancangan. 

 
Gambar 4. Website Ayam Geprek Dini  

Setelah program berhasil dijalankan dan dipastikan berfungsi dengan baik, sistem selanjutnya dihosting menggunakan 
GitHub agar website dapat diakses secara daring dan memudahkan proses pengelolaan program. 

 
Gambar  5. Program dihosting diGitHub 

 

a. Beranda  
Halaman beranda menampilkan poster Ayam Geprek Dini, serta menyediakan tombol lihat menu, dan chat sekarang. 
Tampilan halaman beranda sebagai berikut. 
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Gambar 6. Halaman beranda 

 
b. Menu 

Halaman menu ini menampilkan menu Ayam Geprek Dini, harga, tambah keranjang dan pemesanan. Tampilan 
halaman menu sebagai berikut. 

 
Gambar 7. Halaman  menu 

 
 

c. Tentang Kami 
Halaman tentang kami menampilkan sejarah berdirinya Ayam Geprek Dini, tampilan halaman tentang kami  sebagai 
berikut 

 
Gambar 8. Halaman tentang kami 
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d. Layanan Kami 
Halaman layanan kami menampilkan beberapa fasilitas utama, yaitu pesan antar, order via mitra, catering & Paket, 
dan dukungan pelanggan, tampilan halaman layanan sebagai berikut 

 
Gambar 9. Halaman layanan kami 

e. Cabang & Peta 
Halaman cabang & peta menampilkan 3 titik lokasi cabang 1, 2, dan 3, tampilan halaman Cabang & Peta sebagai 
berikut 

 
Gambar 10. Halaman cabang & peta 

 
 

f. Kontak 
Halaman kontak menampilkan media sosial Ayam Geprek Dini seperti WhatsApp, Instagram, Facebook, dan Grab, 
serta form pengaduan pelanggan. tampilan halaman kontak sebagai berikut 
 

 
Gambar 11. Halaman kontak 
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3.3 Testing  
Pada bagian pengujian ini, dilakukan dua jenis pengujian untuk memastikan kualitas dan kelayakan sistem yang 
dikembangkan, yaitu pengujian Blackbox dan pengujian usability. 

3.3.1 Pengujian Blackbox testing 

Tabel 4. Hasil analisis pengujian Blackbox 

 

 

 

 

Hasil pengujian Blackbox yang dilakukan oleh dosen ahli menunjukkan bahwa seluruh 19 butir pengujian memperoleh nilai ” Ya”. 
Sehingga nilai yang diperoleh adalah 19 dari nilai maksimal 19. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi website berjalan dengan baik. 

 

Tabel 5. Hasil olah data 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 5, hasil analisis data kuesioner usability menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian positif terhadap 
sistem yang dikembangkan. Kategori sangat setuju dan setuju memiliki frekuensi tertinggi. Skor diperoleh dari hasil perkalian antara 
frekuensi dan bobot nilai skala likert (	𝑓 × 𝑥), dengan total skor sebesar 647, yang selanjutnya digunakan untuk menghitung tingkat 
usability sistem. 

3.3.2 Pengujian Usability Testing 

Tabel 6. Rekapitulasi hasil penilaian uji usability [20]   

Responden Skor total Skor yang 
diharapkan 

Persentase% Kategori  

10 647 750 86% Sangat layak  
  

Skor total diperoleh dari hasil penjumlahan seluruh nilai jawaban responden terhadap setiap pernyataan pada kuesioner 
usability yang menggunakan skala Likert. Setiap pernyataan memiliki rentang nilai 1 sampai 5, mulai dari sangat tidak 
setuju hingga sangat setuju. Skor yang diharapkan merupakan skor maksimal yang dapat diperoleh apabila seluruh 
responden memberikan nilai tertinggi pada setiap pertanyaan. Skor ini dihitung berdasarkan jumlah responden sebanyak 
10 orang, jumlah pernyataan sebanyak 15 butir, dan skor maksimal 5, sehingga diperoleh skor yang diharapkan sebesar 
750.  

Tabel 6 menyajikan rekapitulasi hasil penilaian usability sistem berdasarkan jawaban responden. Penilaian dilakukan 
menggunakan kuesioner skala likert yang terdiri dari 15 pernyataan dan melibatkan 10 responden. Berdasarkan hasil 
perhitungan, diperoleh skor total sebesar 647 dari skor maksimal 750, sehingga menghasilkan persentase kelayakan 
sebesar 86%. Berdasarkan konversi pada tabel 3, sistem termasuk dalam kategori sangat layak. 

3.4 Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengembangan dan pengujian sistem website Ayam Geprek Dini, penelitian ini menunjukkan adanya 
perbedaan fokus dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Pada penelitian sebelumnya berfokus pada pengembangan 
website sebagai media promosi dan penjualan produk UMKM, namun belum ada yang berfokus pada penerapan digital 
branding secara menyeluruh dalam membangun identitas usaha. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki inovasi dengan 
menggabungkan aspek digital branding dan pengembangan website berbasis promosi interaktif untuk meningkatkan 
jangkauan promosi UMKM Ayam geprek dini secara lebih efektif. 

Jawaban Skor hasil validator Hasil 
Ya 19 19 

Tidak 0 0 
Skor maksimal 19 19 

No Kategori Jawaban (×) Frekuensi (f) F.× 
1. Sangat sejutu                       = 5 90 450 
2. Setuju                                  = 4 47 188 
3. Kurang setuju                      = 3 3 9 
4. Tidak setuju                        = 2 0 0 
5. Sangat tidak setuju              = 1 0 0 
 Jumlah  647 
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Metode waterfall merupakan salah satu model pengembangan sistem yang paling sering digunakan karena memiliki alur 
kerja yang sistematis dan terstruktur. Model ini bersifat linier, mulai dari tahap awal perencanaan hingga tahap akhir 
pemeliharaan sistem. Penyelesaian setiap tahapan dilakukan secara bertahap sebelum memasuki tahapan selanjutnya dan 
tidak dapat kembali ke tahap sebelumnya. Metode waterfall dikenal juga sebagai sequential linear model atau classic life 
cycle, yang cocok digunakan pada pengembangan sistem dengan kebutuhan yang telah terdefinisi dengan jelas sejak awal. 
Dalam penelitian ini, metode waterfall digunakan untuk mengembangkan website digital branding UMKM Ayam Geprek 
Dini. Metode ini dipilih karena sesuai dengan kebutuhan pengembangan website yang relatif sederhana, terstruktur, dan 
berfokus pada penyampaian informasi serta promosi usaha secara digital. 

Dalam penelitian ini metode waterfall mencakup dari empat tahapan utama, yaitu requirements analysis, design, coding, 
dan testing. Pada tahap requirements analysis, dilakukan pengumpulan dan analisis kebutuhan sistem website Ayam 
Geprek Dini sesuai dengan kebutuhan UMKM. Tahap design meliputi perancangan struktur website, tampilan antarmuka, 
dan alur navigasi sistem. Selanjutnya, tahap coding merupakan proses mengimplementasikan desain ke dalam bentuk 
website yang dijalankan. Tahap terakhir yaitu testing, dilakukan untuk memastikan seluruh fungsi website berjalan dengan 
baik serta memenuhi aspek fungsional usability sebelum digunakan konsumen/pengguna. 

Pada penelitian ini, pengujian sistem dilakukan menggunakan dua metode, yaitu Blackbox testing dan Usability testing. 
Kedua metode pengujian tersebut diterapkan untuk memastikan bahwa website yang dikembangkan tidak hanya berfungsi 
dengan baik secara teknis, tetapi juga memiliki tingkat kemudahan penggunaan yang baik bagi pengguna. Pengujian 
Blackbox dilakukan untuk menguji fungsionalitas sistem berdasarkan kesesuaian antara input dan output yang dihasilkan 
tanpa meninjau struktur kode program. Pengujian ini berfokus pada apakah setiap fitur website dapat berjalan sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. Tabel 1 menyajikan hasil pengujian blackbox pada halaman website. Pengujian meliputi 
tampilan menu utama serta akses ke beberapa halaman penting, seperti halaman beranda, menu, dan tentang kami. Setiap 
fungsi diuji dengan keberhasilan sistem dalam menampilkan atau mengakses halaman tersebut. Berdasarkan hasil 
pengujian, seluruh fungsi yang diuji menunjukkan hasil “Ya”, yang berarti sistem berhasil menjalankan fungsi sesuai 
dengan yang diharapkan dan tidak ditemukan kesalahan fungsional. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa website 
telah memenuhi kebutuhan fungsional dan layak digunakan dari sisi sistem.  

Tahap selanjutnya dengan pengujian usability untuk mengukur tingkat kemudahan pengguna website dari sudut pandang 
pengguna. Pengujian usability dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada responden menggunakan skala likert, 
yang terdiri dari beberapa pernyataan terkait kemudahan penggunaan, kejelasan tampilan, dan kenyamanan dalam 
mengakses fitur website. Skor usability diperoleh dengan menjumlahkan seluruh nilai jawaban responden pada setiap 
pernyataan. Selanjutnya, skor tersebut dikonversi ke dalam bentuk persentase dengan skor maksimum yang diharapkan. 
Hasil perhitungan dari skor yang didapatkan kemudian dicocokkan dengan tabel konversi kelayakan untuk menentukan 
kategori penilaian usability. Berdasarkan hasil pengujian, website memperoleh nilai usability dengan kategori sangat baik, 
yang menunjukkan bahwa website mudah digunakan dan dapat diterima dengan baik oleh pengguna. Tingkat usability 
yang tinggi memiliki keterkaitan langsung dengan keberhasilan digital branding UMKM. Website yang mudah 
digunakan, memiliki navigasi yang jelas, serta tampilan yang informatif akan membentuk persepsi positif pengguna 
terhadap merek. Dalam konteks UMKM Ayam Geprek Dini, kemudahan pengguna dalam mengakses informasi menu, 
profil usaha, dan kontak berkontribusi pada peningkatan kepercayaan konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa usability 
tidak hanya berperan sebagai aspek teknis, tetapi juga sebagai elemen strategis dalam membangun citra merek secara 
digital.  

Hasil pengujian blackbox dan usability ini menunjukkan bahwa tujuan, yaitu membangun website sebagai media digital 
branding UMKM Ayam Geprek Dini, telah tercapai. Website tidak hanya mampu menyampaikan informasi produk secara 
lengkap, tetapi juga memberikan kemudahan akses dan pengalaman pengguna yang baik. Dengan demikian, website dapat 
dimanfaatkan sebagai sarana promosi digital yang efektif dalam mendukung pengembangan UMKM di era digital. 
Website Ayam Geprek Dini dibuat dengan tujuan sebagai media informasi, promosi, dan digital branding UMKM. Jika 
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang hanya berfokus pada pengembangan website sebagai media informasi 
atau penjualan, penelitian ini menekankan integrasi antara aspek fungsional sistem dan usability untuk mendukung digital 
branding UMKM. Dengan adanya pengujian blackbox dan usability, penelitian ini tidak hanya menghasilkan sebuah 
website, tetapi juga memberikan bukti bahwa sistem yang dikembangkan telah memenuhi aspek kualitas perangkat lunak 
dan pengalaman pengguna. 

Website ini diharapkan dapat meningkatkan citra usaha, memperluas jangkauan pasar, serta memudahkan konsumen 
dalam, memperoleh informasi produk secara online. Berdasarkan hasil penelitian, adanya pembuatan website ini dapat 
mengembangkan digital branding Ayam Geprek Dini. Website Ayam Geprek Dini disarankan untuk terus dikembangkan 
dengan penambahan fitur QR code yang terintegrasi langsung ke halaman pemesanan atau informasi produk sehingga 
inovasi ini diharapkan mampu mempermudah pelanggan dalam melakukan pemesanan via online serta memperkuat 
strategi branding UMKM di era digital.  
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4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan digital branding melalui 
pengembangan website pada UMKM Ayam Geprek Dini mampu menjadi solusi efektif dalam mengatasi permasalahan 
promosi yang sebelumnya belum optimal. Website yang dikembangkan dengan metode Waterfall berhasil menyediakan 
media informasi dan promosi yang terstruktur, mudah diakses, serta mampu memperkuat identitas digital usaha. Seluruh 
tahap pengembangan sistem, mulai dari analisis kebutuhan, perancangan, pengodean, hingga pengujian ,telah dilakukan 
secara sistematis dan menghasilkan website yang berfungsi dengan baik sesuai dengan kebutuhan pengguna dan pemilik 
usaha. Hasil pengujian blackbox 19 butir pengujian memperoleh nilai “ Ya” sehingga nilai yang diperoleh adalah 19 dari 
nilai maksimal 19 yang menunjukkan bahwa seluruh fitur utama berjalan tanpa kendala, sedangkan hasil usability testing 
menghasilkan persentase kelayakan sebesar 86% yang berada dalam kategori sangat layak. Hal ini  menunjukkan bahwa 
website mudah digunakan, informatif, dan memberikan pengalaman pengguna yang baik. Selain sebagai sarana 
penyampaian informasi produk dan layanan, website juga berperan dalam meningkatkan citra profesional UMKM serta 
memperluas jangkauan promosi tanpa batas geografis. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama 
pada aspek pengelolaan data yang belum terintegrasi dengan database serta fitur interaksi yang masih sederhana. Oleh 
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan website dengan penambahan fitur QR code yang 
terhubung langsung ke halaman pemesanan atau informasi produk, sehingga memudahkan pelanggan dalam mengakses 
layanan dan meningkatkan efektivitas promosi digital di era modern. 
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